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ABSTRAK

Salah satu tanda-tanda kiamat yang disebutkan dalam nash adalah
munculnya Dajjal ke permukaan bumi. Di dalam salah satu hadis Nabi dijelaskan
bahwa Dajjal tersebut akan muncul dari daerah Khurasan. Permasalahan ini
banyak diulas dari beberapa kitab salah satunya adalah Ritalxs Ahlu al-

Sunnah wa al-Jama'ah. Dalam kitab tersebut, hadis ini tidak disebutkan secara
lengkap baik sanadnya maupun matannya.

Hal ini menjadi masalah, mengingat tanda-tanda kiamat termasuk bagian
keimanan yang memerlukan dasar yang jelas. Dengan alasan seperti ini penelitian
layak dilakukan.

Obyek penelitian ini yaitu hadis munculnya Dajjal dari daerah Khurasan,
yang terdapat dalam kitaRisalah Ahlu al-Sunnah wa al-Jama'ah. Penulis kitab
Risalah Ahlu al-Sunnah wa al-Jama'ah yaitu K.H. Hasyim Asy'ari tidak
menjelaskan kwalitas hadis, baik dari segi sanad maupun matannya, sehingga
hadis tersebut belum diketahui kehujjahannya. Penelitian ini memakai metode
takhrij, untuk mengetahui kwalitas hadis baik dari segi sanad dan matan. Untuk
pemaknaan teks diperlukayarah dari kitab sekunder.

Menurut K.H. Hasyim Asy'ari, Hadis-hadis yang menceritakan tentang
Dajjal ini adalah dalil bagi mazhab yang benar tentang absahnya keberadaan
Dajjal. Sesungguhnya dia adalah ujian yang diberikan Allah bagi hamba-hamba-
Nya, maka Allah memberikan kekuasaan kepadanya. Misalnya, seperti
menghidupkan orang yang telah mati karena dibunuhnya, menampakkan bunga
dunia, dan menyuburkannya, memperlihatkan surga dan neraka dunia,
menderetkan berbagai gudang yang ada di bumi, memerintahkan langit agar hujan
maka turunlah hujan dari langit, memerintahkan bumi menumbuhkan tanaman,
maka tumbuhlah tanaman. Semua itu terjadi dengan kekuasaan Allah. Perkataan
tersebut merujuk pada ImaNawawi.

Selanjutnya dalam memahami dan menginterpretasi matan hadis tersebut
maka diperlukan pemahaman tekstual atau kontekstual. Sehingga dapat diketahui
bahwa hadis tersebut mempunyai muatan lokal, temporal dan universal. Karena
menurut Syuhudi Ismail ada beberapa hadis yang lebih tepat dipahami secara
kontekstual dan ada yang lebih tepat dipahami secara tekstual, hal ini berkaitan
erat dengan konteks historis adanya hadis dan bentuk gramatika bahasa yang
terdapat dalam teks hadis. Dari hasil penelitian hadis munculnya Dajjal dari
Khurasan penulis mengambil kesimpulan hadis tersebut dapat dijadijah,
karena sanadnygehih dan matannyaahih karena memenuhi tolak ukur kaidah
kesahihan matan.

Dengan demikian mengacu pada metodologi penafsiran dan pemahaman
komprehensif-universal serta penemuan makna substansi hadis, memberikan
kontribusi pemikiran yang baru bahwa hadis-hadis tentang tanda-tanda kiamat
lebih tepat dipahami secara kontekstual yang berarti antisipasi makhluk yang
keluar dari Khurasan bisa menurun. Jadi hadis ini bisa dipahami secara universal
dan bisa jadi membawa muatan lokal temporal sesuai dengan teks hadis.
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Segala puji hanya untuk-Nya. Allah, Dzat yang tetedlimpahkan segala
rahmat-Nya kepada hamba-hamba-Nya tanpa bisa dihitung. Dzat yang
mempunyai kesempurnaan. Seiring shalawat dan salam bagi kekasih-Nya,
junjungan Nabi besar Muhammad saw yang telah melakukan sesuatu yang luar
biasa dan tidak ternilai harganya.

Sungguh, hanya karena rahmat-Nya, penulis bisa menyelesaikan penelitian
ini. Demi untuk memahami kitab-Nya, penulis berusaha mengkaji dan mendalami
persoalan tentang munculnya Dajjal sebagai tanda-tanda kiamat dalam kitab
Risalah Ahlu al-Sunnah wa al-Jama'ah yang ditulis oleh K.H. Hasyim Asy'ari.
Tentunya hal ini bukanlah suatu yang mudah, karena menyangkut persoalan
keimanan yang sering mengundang kontroversi.

Jika bukan karena keagungan dan kasih sayang-Nya, sungguh penulis
merasa tidak memiliki kemampuan apa-apa. Terlalu banyak keterbatasan-
keterbatasan yang penulis alami dalam melakukan penelitian ini, mulai dari
pencarian sumber-sumber referensi tentang pengarang sampai dengan sumber-

sumber sekunder lainnya yang masih jarang dan sulit didap&tkaamdulill zh,
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meskipun demikian, penelitian ini dapat diselesaikan, tentunya dengan hasil yang

masih jauh dari kesempurnaan.

Mengingat selesainya tugas penulisan ini tidak dapat dilepaskan dari peran

berbagai pihak, maka kami haturkan terima kasih dan rasa penghargaan sedalam-

dalamnya kepada :
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2.

Ibu Dr. Sekar Ayu Aryani, M.Ag selaku Dekan Fakultas Ushuluddin

Bapak Drs. Muhammad Yusuf, M.Ag dan Bapak M. Alfatih Suryadilaga,
M.Ag yang masing-masing sebagai ketua dan sekretaris jurusan Tafsir Hadis.
Bapak Dr. Suryadi, M.Ag dan Bapak Afdawaiza, M.Ag selaku pembimbing
penulis yang banyak memberikan sumbangan saran maupun kritik terhadap
penulisan tugas ini.

Bapak, ibu, kakak, yang senantiasa memberikan dorongan atas semua upaya
ini.

Keluarga Besar Bani Hasyim, yang memberikan izin untuk penelitian kitab
Risalah Ahlu al-Sunnah wa al-Jama'ah.

Helmy, Najib, dan sahabat-sahabatku yang setiap hari terusik oleh kesibukan
tugas ini.

Kang Zaini dan Kang Nizar, atas kerelaan meminjamkan komputer.
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8. Dan semua pihak yang tidak dapat saya sebutkan satu persatu. Mengingat
Karya ini ditulis dengan berbagai keterbatasan, maka saran dan kritik yang

konstruktif sangat diharapkan guna penyempurnaannya.
Yogyakarta, 26 Mei 2008
Penulis

FARID KURNIAWAN

xiii



DAFTAR IS

Halaman

HALAMAN JUDUL e e e ee e [
HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI/ TUGASAKHIR ....cccoiiiiiiiinne. ii
HALAMAN PENGESAHAN oo e ili
HALAMAN MOTTO ittt e e e e e iv
HALAMAN PERSEMBAHAN ...ouii e e v
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN....cooiiiiiiiiieeiieie e Vi
ABSTRAK...........[ré& 8 . .. & B A . X
KATA PENGANTAR. B A8 B8 om0 W W e, Xi
DA R T AR 1S ... o A v eeraeeraeeerrutrsaesseeerereesnaasanes Xiv
BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah ................cccooeoiiiiii e 1

B. Rumusan Masalah ..................ccccciiiie 6

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ..........ccccccceeiiiiiriiiiiinnnnnnn. 7

D\ ITBlaalPRustakal ... S INAN LA 7

g. WoodePgeliti. /A~ B 8- B/ AN B/ 9

F. Sistematika Pembahasan .........c.....ccoooiiiiiiiiiiniinn 11
BAB I KITAB RISALAH AHLU AL-SUNNAH WA AL-JAMA'AH

DAN HADISMUNCULNYA DAJJAL SEBAGAI TANDA-
TANDA KIAMAT
A, Biografi.......oeciiiie e 14

1. Latar Belekang Keluarga...............ccccccoovviiiiiiiiiiiiieeieis 14

XV



2. Latar Belakang Pendidikan.............ccccocceininiiiiiiiiiieeen. 16

3. Lingkungan Pesanmtren...........cccceeeeveeeeeeeniiiiiiiiiiieeeeeeeenn 18
B. Kitab Risalah Ahlu al-Sunnah Wa al-Jama'ah ................... 19

1. Sistematika KitalRisalah Ahlu al-Sunnah wa al-Jama'ah 19

2. Metode Penulisan KitaRisalah Ahlu al-Sunnah wa al-

C. Hadis Tentang Dajjal Dalam KitaRisalah Ahlu al-Sunnah

a al-Jarma Thd... Y. B i 22
D. M@s@LHais.. 6. B&Fd. ... 27
BAB I11 Kritik Sanad dan Matan.............cocoeviiiiie i e, 30
A. KriilgEanaca VG .. el ... 30
1. Takhrij al-HAadIs..............cococoiiiiiiiiiiiiiiiiiii e 35
2. ItibarFRGES .. . ............... . .................cc...... 38
3. Penelitian Periwayat dan Ketersambungan Sanad............ 39
4. Membahas Persambungan sarddttisal...................... 48
5. Membahas Kemungkinan adanyazuz dan'illah........... 50
G Kesimpulan. ... 8. .. - fl e eeeeeenreneeeeaes 55
1. Skenla Sanal. . ... s B e e 55
B_XKrisikiMatigan .0 N0 BN RO 57

a. Kandungan hadis tidak bertentangan dengan al-Qur'an.... 61
b. Tidak bertentangan dengan akal sehat........................ 64
c. Tidak bertentangan dengan hadisd yang lebih kuat.... 66

d. Susunan bahasanya tidak rancau............ccccccccevvvvvveviinnnnnnnns 67

XV



e. Tidak bertentangan dengan fakta sejarah...............ccccccceeennnnns 67

BAB IV Nilai dan Ke-hujjah-an Hadis

A. Ke-hujjahran............eeeeeeicccccccr e 71

B. ANALIS...ciiiiiiiiii i 73
BAB V PENUTUP

A. Kesimpuilafgs:. €50 ammermmmmmmme e e 75

B. Safany.. 48 M . e B s 76

DAFTAR PUSTAKA

DAFTAR RIWAYAT HIDUP.......coiiiiiii e, 80

XVi



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Istilah “kiamat” (giyamah) menempati posisi penting dalam Al Qur an. Hal
ini terlihat dari pemberian nama-nama surat di mana dibandingkan dengan
konteks-konteks lainnya hanya konteks kiamat saja dapat disebutkan dalam
sepuluh nama surat, yaituai-Wagiah (kejadian), al-Haqgqgah (hari kiamat), a/-
Qiyamah (Kiamat), an-Naba’ (berita besar)al-Takwir (menggulung),al-Infitar
(terbelah),al-Gasyiyah (peristiwa yang dahsyaty/-Zilzalah (kegoncangan) dan
al-Qariah (yang mengetuk dengan keras).

Kiamat adalah bangkit, yakni bangkitnya mayit dari kematiannya. Di dalam
al Quran disebutkan bahwa hari kiamat adalah : “hari ketika seseorang tidak
berdaya sedikitpun untuk menolong orang lain, dan segala urusan pada hari itu
dalam kekuasaan Allat”.

Di antara cara Al-Qur'an memantapkan keimanan para pemeluknya terhadap
hari akhir adalah dengan berulang-ulang mengingatkan kepastian terjadinya hari
kiamat serta menegaskan bahwa terjadinya hari kiamat tidak mungkin dapat

diragukan, apalagi diingkari."Dan sesungguhnya hari kiamat itu pastilah datang,

! Muhammad Al-Gazali,Sudi Kritis Atas Hadis (Antara Pemahaman Tekstual dan
Kontekstud) terj Muhammad Al-Bagir (Yogyakarta: Mizan, 1996), him. 102



tak ada keraguan padanya; dan bahwasanya Allah membangkitkan semua orang
di dalam kubur".(QAI-Hajj [22];7).

Ada dua hal pokok berkaitan dengan keimanan yang mengambil tempat
tidak sedikit dalam ayat-ayat Al-Qur'an. Pertama, uraian serta pembuktian
tentang keesaan Allah swt. Kedua, uraian dan pembuktian tentang hari akhir, al-
Qur'an dan hadis Nabi s&w.

As-sunnah (hadis Nabi saw.) merupakan penafsiran Al-Quran dalam
praktik atau penerapan ajaran Islam secara faktual dan ideal. Hal ini mengingat
bahwa pribadi Nabi saw merupakan perwujudan dari Al-Qur'an yang ditafsirkan
untuk manusia, serta ajaran Islam yang dijabarkan dalam kehidupan sehari-hari.

Kiamat dalam ajaran Islam terbagi dalam dua bagian, yaitu: Kikumaa
(besar) dan kiamatugra (kecil). Kiamatkubra adalah: kiamat besar, kiamat yang
di mana seluruh alam dan kehidupannya dihancurleburkan oleh Allah. Kiamat
sugra adalah: kiamat kecil, kiamat yang banyak dialami seperti kematian, bencana
alam dan sebagainnya.

Rasulullah saw dalam sabdanya mengingatkan umatnya akan ada tanda-
tanda datangnya hari kiamatbra, seperti akan datangnyHajuj dan Ma’juj,

Dajjal, Nabi 'Isa, dan lain-lain. Tanda-tanda kiamat ini menarik p&em

masyarakat Islam, utamanya ulama hadis. Para ulama hadis banyak meriwayatkan

2 M.Qurish ShihabWawasan Al-Qur'an Tafsir Maudhu'l Atas Pelbagai Persoalan Umat
(Bandung; Mizan, 2001), him. 80

® Pius A Partanto dan M. Dahlan Al Bartgamus llmiah Popule( Surabaya; Arkola,
1994), him. 335-336



hadis-hadis tentang tanda-tanda hari kiamat kendati kadar kesahihan dan
kelengkapannya tidak sama. Justru, mereka saling melerfgkapi.

Salah satu tanda-tanda kiamat yang populer di kalangan umat Islam adalah
munculnya Dajjal. Dajjal adalah fenomena akhir zaman yang paling
dikhawatirkan oleh setiap mukmin, karena tidak sejengkalpun dari bumi yang
tidak dipijaknnya. Umat Islam berbeda pendapat dalam memahami Dajjal, ada
yang memaknai lebih kepada karakter atau sifat seseorang seperti dalam Kamus
llImiah Populer, Dajjal dimaknai pembual, pembohong, penipu, penyebar
kebatilan. Dan ada juga yang memaknai Dajjal dengan ciri-ciri fisiknya seperti, ia
adalah pemuda berkulit merah, bertubuh pendek, bermata satu, dan [in-lain.

Keterangan tentang Dajjal ini ada dalam kitab-kitab hadis sekunder di
antaranya adalah kitaRBisalah Ahlu al-Sunnah wa al-Jama’ah. Kitab ini ditulis
oleh K.H. Hasyim Asy’ari seorang ulama pendiri organisasi Islam terbesar di
Indonesia yaitu Nahdatul Ulama. Kitab ini sampai sekarang masih dikaji di
Pondok Pesantren Tebuireng.

Penjelasan tentang munculnya Dajjal berdasarkan hadis Nabi, salah satunya
terdapat dalam. kitabRisalah Ahlu al-Sunnah wa al-Jama’ah. Di dalamnya
dinyatakan bahwa Dajjal akan muncul dari dad€ahrasan sebagai tanda-tanda

kiamat. Dalam hal ini, penulis ingin mengetahui kualitas hadis dari segi sanad dan

* Muh Zuhri, Telaah Matan Hadis Sebuah Tawaran Metodolopi®gyakarta: LESFI,
2003), him. 135

® Abu Fatiah al-AdnaniPetaka Akhir Zaman, Detik-detik Menuju Hari Kehancuran Alam
SemestdSurakarta: Granada Mediatama, 2004), him. 104



matannya, apakah hadis tersebut sahih atau tidak. Di samping itu, juga penulis
ingin mengetahui pemikiran K.H. Hasyim Asy’ari mengenai Dajjal, apakah Dajjal
itu merupakan karakter dan sifat seseorang ataukah Dajjal itu makhluk dengan
ciri-ciri tertentu yang muncul dari daerKhurasan.

Selama ini banyak dijumpai kitab-kitab yang disisipkan hadis Nabi. Oleh
pengarangnya tanpa menyebutkan sumber aslinya, serta tidak mencamtumkan
rangkaian sanad (rangkaian) para periwayat yang menyampaikan riwayat hadis
yang lengkap serta tanpa menjelaskan derajatnya (nilainya). Salah satunya adalah
kitab Risdah Ahlu al-Sunnah wa al-Jarf@ yang membicarakan topik seperti
tanda-tanda hari kiamat atau hari kebangkitan, tidak mencantumkan sumber
aslinya serta rangkaian para perawinya, yang menjadi obyek kajian penulisan
skripsi.

Bagi orang yang menukilkan suatu hadis sahih dari suatu kitab untuk
disisipkan ke dalam karangannya, tetapi yang ia nukilkan itu tidak menyebut
sanadnya, wajib baginya menyebut hadis itu dengan kata yang mendatangkan
keyakinan bagi pembaca. Hendaknya ia mengatakan di pangkal hadis itu: “Nabi
saw, bersabda:...” untuk meyakinkan pembaca bahwa hadis itu dari Nabi saw.

Dan apabila diriwayatkan sesuatu hadis yang teraa@, hendaklah
diterangkan ke#a 7fanya, agar pembaca tidak ragu tentang kedudukan Hadi
Demikian juga jika hadis yang dinukil itu sahih, hendaklah diterangkan

kesahihannya. Kerapkali apabila yang menyebut hadis itu seseorang yang telah



dipercayai, masyarakat niscaya meyakini kesahihan hadis yang ia terangkan itu,
padahal sabenarny# 7£°

Bila dipelajari secara teliti, dalam kitaRisdah Ahlu al-Sunnah wa al-
Jamadah sering dijumpai hadis, riwayat, atau bahkan hikayat yang disandarkan
pada Nabi saw di mana penulis tidak menyebutkan sumber aslinya, rangkaian
sanad yang lengkap dan tanpa menjelaskan derajatnya.

Berbagai kutipan hadis yang terhimpun dalam kitab tersebut tersusun
berdasarkan topik-topik masalah tertentu. Dalam mengutip hadis K.H Hasyim
Asy’'ari dalam kitabRisdah Ahlu al-Sunnah wa al-Jartedn menggunakan tiga
metode, yakni: 1. hadis yang dikutip dituliskan periwayat pertamanya atau
periwayat yang terdekat, 2. hadis yang dikutip dituliskan matannya saja, 3. hadis
yang dikutip dituliskan periwayat jugaukharrijnya.

Berikut ini hadis yang akan peneliti teliti kesahihannya dari segi sanad dan
matan. Hadis ini tentang munculnya Dajjal ddhurasan sebagai tanda-tanda

kiamat:

(e Slicsdn Aol g )y Ol = b & 3 ,all il A Jedl

Dalam riwayat di atas mengesankan bahwa di antadattanda hari kiamat
adalah keluarny@®ajja/ dari bumi timur, yang diseb#thurasan. Tanpa penelitian

dan pembuktian akan keotenktikan hadis ddri Bakar di atas, tentu keraguan

® T.M. Hasbi Ash-ShiddeqyPokok-pokok llmu Dirayah Hadi§)akarta: Bulan Bintang,
1976) him. 226



akan selalu menyelimuti fikiran atau bahkan keyakinan seseorang tentang tanda-
tanda hari kiamat. Oleh karena permasalahan tersebutlah, peniliti terdorong untuk
mengkaji hadis melalui sesuatu penelitian dengan pendekatad ki Hadis.

Apabila suatu hadis tertentu telah diriwayatkan oleh lebih dari seorang
mukharrij, maka dalam kitab himpunan kutipan hadis tersebut dikemukakan
nama-namamukharrij hadis yang bersangkutan. Matan hadis yang dimuat
didasarkan pada riwayat dari salah seomaungharrij saja, sekiranya hadis yang
dikutipnya itu telah diriwatkan oleh lebih dari seoramgkharrij.

Untuk mengkaji hadis tersebut melalui suatu penelitian dengan pendekatan
ilmu takhrijul hadis maka titik tekannya adalah penjelasan sumber aslhmg@is
tersebut menerangkan rangkaian sanad secara lengkap dan menjelaskan derajat-
derajat dari masing-masing tentunya setelah meneliti secara cermat obyek dan
bagian-bagian yang telah ditentukan oleh para ulama hadis, sehingga dapat

ditentukan mana hadis yang biasa diterima dan mana yang harus ditolak.

. Rumusan M asalah
Merumuskan pokok masalah dalam penulisan skripsi ini sangatlah penting
agar lebih terarah dalam pembahasan. Dilihat dari judul dan latar belakang

masalah maka dapat dirumuskan pokok masalahnya, yaitu



1. Bagaimana kwalitas hadis munculnya Dajjal dHtiurasan sebagai
tanda-tanda kiamat yang tedapat dalam kRa&ha/ah Ahlu al-Sunnah wa
al-Jamdah?

2. Bagaimana kéwjjah-an hadis munjulnya Dajjal daKhurasan sebagai
tanda-tanda kiamat yang tedapat dalam kRa&b/ah Ahlu al-Sunnah wa
al-Jamdah?

C. Tujuan dan Kegunaan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kualitas
hadis tentang munculnya Dajjal dari Khurasan sebagai tanda-tanda kiamat yang
terdapat dalam kitaRisalah Ahlu al-Sunnah wa al-Jarfah sehingga dapat
dipastikan apakah hadis tersebut dapat dijadikg@ah atau tidak, serta maksud
yang terkandung dalam hadis tersebut.
Adapun kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan khazanah ilmu pengetahuan Islam terutama di bidang hadis dalam
mensikapi teks hadis yang sudah bekembang di masyarakat, sehingga diperoleh

pemahaman yang komprehensif.

D. Telaah Pustaka
Sejauh penelusuran yang penulis lakukan telah ada penelitian yang
membahas kitabRisalah Ahlu al-Sunnah wa al-Jaffah seputar konsep

pandangan K.H. Hasyim Asy'ari mengenai sunnah dan bid'ah baik dalam bentuk



skripsi seperti Khulwatin Syafi'iyah dengan judul "Sunnah dan Bid'ah Dalam
Pandangan K.H. Hasyim Asy'ari Studi Kitatysa/lah Ahlu al-Sunnah wa al-
Jamaah".

K.H. Hasyim Asy'ari dalam kitabnyaRisalah Ahlu al-Sunnah wa al-
Jamaah, memaparkan hadis, yang diriwayatkan Imam Muslim yang berasal dari
Hudzaifah ibn Asid al-Giffari. Dia berkata, "Kiamat tidak akan datang sampai
kamu melihat sebelumnya sepuluh tanda, yaitu asap tebal, Dajjal, binatang,
munculnya matahari dari arah barat, turunty@bin Maryam, Ya/juj dan Ma/jij,
tiga gerhana: satu terbenam di timur, satunya di barat, dan satunya di Negara
Arab, yang terakhir adalah api yang keluar dari negeri Yaman yang mengiringi
manusia ke tempat perkumpulannya".

Ahmad ibn Asymuni al-Jarauni dalam karyanyadsyratus Sdah (tanda-
tanda kiamat), menjelaskan di antara tanda-tanda kiamat yang telah disebutkan
Rasulullah saw dalam hadis-hadis lain dapat diklasifikasikan menjadi tiga bagian:
Tanda-tanda kecil dapat dibagi menjadi dua, yang telah terjadi, dan yang belum
terjadi, yang telah terjadi ada yang berakhir, ada yang kemunculannya tidak
sekaligus tetapi tampak sedikit-sedikit, ada yang berulang-ulang, ada yang di
masa mendatang terjadi lebih banyak dari yang telah terjadi di masa lampau, serta

tanda-tanda besar yang mendekati kidmat

"Muhammad Hasyim Asy'ariRisalah Ahlu al-Sunnah wa al-Jaffah, edit. M.Ishomudzin
Hadzig (JombangdViaktabah al¥ uras al-Is/ami, tth), hlm. 29- 30

8 Ahmad ibn Asymuni al-Jarauni, Asyratus Sdah (Kediri; Pon.Pes Petuk, tth), him. 2



M. Quraish Shihab dalam karyanyd&/awasan Al-Qur'anTafsir Maudhu'i
atas Pelbagai Persoalan Un)at, berpendapat bahwa informasi al-Qur'an tentang
kedekatan hari kiamat, lebih dimaksudkan untuk menjadikan manusia selalu siap
menghadapi kehadiranya. Karena itu tidak satu atau dua ayat yang menegaskan
bahwa kedatangannya sangat tiba-tiba.

A. Choiran Marzuki dalam karyanya "Qiamat Surga Dan Neraka",
berpendapat bahwa ayat-ayat Al-Qur'an yang mengupas problematika hari
kiamat, dapat disimpulkan terjadinya kiamat diwali dengan terjadinya perubahan
menyeluruh di ala mini. Berbagai peristiwva dahsyat yang mengerikan datang,
seperti langit retak terbelah, bintang-bintang saling bertumbukan, bumi hancur
porak-poranda, dan seluruh materi rusak binasa.

E. Metode Penéelitian

Setiap penulisan suatu karya ilmiah dapat dipastikan memakai suatu
metode, karena metode adalah cara bertindak dalam upaya agar penelitian dapat
terlaksana secara rasional dan terarah hingga tercapai hasil yang tptimal.
Metode yang digunakan dalam menyusun skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

® M. Quraish ShihabVawasan Al-Qur'an., him. 106

19°A. Choirun Marzuki,Qiamat, Surga Dan NerakéYogyakarta: Mitra Pustaka, 1992),
him. 27

1 Anton Bakker dan Achmad Chariz Zubaitetodologi Penelitian(Yogyakarta: Kanisius,
1992), him. 10
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Jenis penelitian skripsi ini adalah penelitian kepustakidamarfy research,
yaitu suatu penelitian yang berusaha mengkaji dan menelaah berbagai buku,
majalah, jurnal dan lainnya.

Pengumpulan data yang penulis gunakan ini adalah pengumpulan data yang
bersifat literer lfbrary researcl). Oleh karena itu penelitian ini akan
memanfaatkan bahan-bahan pustaka yang relevan untuk mendukung dan
menjawab permasalahan dalam penelitian ini. Dari sudut relevansinya, bahan
pustaka dibagi menjadi dua sumber, yaitu sumber primer sebagai bahan
penelitian. Dalam hal ini yang dimaksud adalah kiRadxn/ah Ahlu al-Sunnah wa
al-Jamdah yang menukil hadis tentang Dajjal muncul dHEtiurasan sebagai
tanda-tanda kiamat. Sedangkan sumber sekunder merujuk pada pustaka
penunjang, yaitu berupa kitab-kitab hadis lain dan syarahnya, serta buku-buku
yang secara tidak langsung mendukung penelitian ini. Sementara untuk penelitian
sanad diambil dari kitab-kitab biografi periwayat hadis yang secara eksplisit
menjelaskan dari berbagai segi dalam menentukan sebuah penilaian yang
dilakukan oleh ulama kritikus hadis.

2. Analisis Data

Data-data yang diperoleh dari penelitian perpustakaan tersebut kemudian

dianalisis dengan berpedoman pada kaidah kesahihan hadis yang meliputi sanad

dan matan yang telah ditentukan oleh para ulama. Langkah selanjutnya setelah

134

12 winarno SurakhmarPengantar Penelitian ILmial{Bandung: Tarsito, 1992), him. 132-
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menganalisa data-data yang didapatkan adaldhibar.'®* Dengan demikian
dapat ditemukan sanad-sanad lain yang mendukung baik dari tingkatan sahabat
maupuntabi'in dantabi'at al-tabi'in Untuk memperjelas dan memudahkan proses
al-'Itibar, maka sangat diperlukan sekali pembuatan skema seluruh sanad hadis
yang menjelaskan tentang ulama sebagai pewaris para Nabi. Adapun langkah
pembuatan skema tersebut adalah:
a. Jalur seluruh sanad hadis yang menerangkan tentang munculnya Dajjal dari
Khurasan sebagai tanda-tanda kiamat.
b. Nama-namarawi (periwayat) dari seluruh sanad hadis yang menjelaskan
tentang munculnya Dajjal dari Khurasan sebagai tanda-tanda kiamat.
c. Metode periwayatan yang digunakan oleh masing-masing perivfayat.
3. Sifat penelitian dan pendekatan
Selanjutnya pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif (Oescriptive Analysjs yaitu penyelidikan yang menuturkan,
menganalisis, dan mengklasifikasikan sumber-sumber-data.
Metode ini dipakai untuk mengetahui seluruh sanad hadis, pendapat para

ulama tentang pribadi para periwayat serta analisis nilai démjjedr-an hadis.

13 Al-I'tibar adalah menyertakan sanad-sanad yang lain untuk sanad hadis tertentu, yang
hadis itu pada bagian sanadnya tampak hanya terdapatang periwayat saja, dan dengan
menyertakan sanad yang lain tersebut akan dapat diketahui apakah ada periwayat yang lain ataukah
tidak ada untuk bagian sanad dari hadis dimaksud. Lihat M.Syuhudi I8tediidologi Penelitian
Hadis Nabi(Jakarta: Bulan Bintang, 1992), him. 51.

4 bid., him. 42.

15 Hadari NawawiMetode Penelitian Bidang SosiéYogykarta: Gajah Mada University
Press, 1998), him. 7-10
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Sedangkan pendekatannya adalah pendekatan historis, yaitu proses menguji dan
menganalis secara kritis rekaman dan peninggalan masa lampau berdasarkan data-
data yang diperoleh. Hal ini berguna untuk merekontruksi data sebanyak-
banyaknya dari masa lampau para periwayat tersebut dan kemungjinahn

matan hadis yang diteliti.

Sistematika Pembahasan

Secara garis besarnya pembahasan dalam skripsi ini terbagi ke dalam tiga
bagian, yaitu: pendahuluan, isi, penutup. Setiap bagian tersusun dalam beberapa
bab yang masing-masing memuat sub-sub bab.

Bab pertama, adalah pendahuluan yang memuat latar belakang masalah
untuk memberikan penjelasan secara akademik. Mengapa penelitian ini perlu
dilakukan dan apa yang melatarbelakangi penelitian ini. Kemudian rumusan
masalah, yang dimaksudkan untuk mempertegas masalah yang akan diteliti agar
langkah penelitian lebih terfokus. Setelah itu dilanjutkan dengan kegunaan dan
manfaat penelitian untuk menjelaskan pentingnya penelitian ini. Adapun studi
pustaka adalah untuk memberikan gambaran tentang bagaimana posisi dan letak
kebaruan penyusun dalam penelitian ini. Sedangkan metode dan langkah-langkah
penelitian dimaksudkan untuk menjelaskan bagaimana cara dan langkah akan
dilakukan penyusun dalam penelitian ini. Dilanjutkan dengan sisitematika

pembahasan.
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Bab kedua, berisi redaksional hadis dan latar belakang K.H. Hasyim Asy ari
yang menguraikan tentang biografi, karya-karyanya, perjuangan dan pemikiran
tentang hadis.

Bab ketiga, melakukan kritik sanad dan matan hadits yang terdapat dalam
kitab Risalah Ahlu al-Sunnah wa al-Jamaah tentang tanda-tanda hari kiamat dan
kematian.

Bab keempat, memaparkan lkejah-an hadis, hasil dari melakukan kritik
sanad dan matan dapat mengetahui kwalitas hadis untuk jadi dasar hukum.

Bab kelima, merupakan bagian akhir dari skripsi yakni penutup yang berisi

kesimpulan penelitian sekripsi dan saran-saran.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Diebutkan di muka untuk memahami kelompok ayat al-Qur'an sering
memerlukan hadis. Kalau al-Qur'an itu bernuansa konsep maka hadis bernuansa
"praktis". Di sisi al-Qur'an, hadis berposisi menjelaskan dan merinci informasi al-
Qur'an. Bahkan statemen hadis yang secara mandiri membuat norma-norma.
Kendati ia mandiri membuat, tidak bertentangan dengan induknya, al-Qur'an.
Kajian hadis yang menarik dan menimbulkan diskusi yang sangat bukan pada
kandungan hadis yang juga diinformasikan oleh al-Qur'an , tetapi justru kandungan
hadis yang tidak dimuat al-Qur'an. Karena, bila informasi yang dibutuhkan sudah
disebut oleh al-Qur'an, maka informasi yang sama dalam hadis kurang diperlukan

Dari hasil penelitian terhadap hadis tanda-tanda kiamat munculnya Dajjal
dalam kitab Risalah Ahlu al-Sunnah wa al-Jama'ah, diperoleh kesimpulan bahwa:
1.Hadis tentang peringatan Nabi akan datangnya dajjal dari Khurasan nilainya

hasan.
2.Hasil penelitian diatas yang sedang diteliti dapat dijadrkgyah.
B. Saran.

Dari hasil pembahasan yang ada dalam sekripsi ini, maka ada beberapa
langkah yang dapat diambil yakni:

1.Takhrij terhadap hadis Nabi merupakan suatu jalan untuk

mengungkapkan rawi-rawi hadis nilai dan tkgah-an dari hadis Nabi,

75
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harus dilakukan dengan teliti. Karena yang demikian berkaitan dengan
segala perkataan, perbuatan dan ketetapan Nabi Muhammad saw, yang
dijadikanhujjah untuk suatu kabar.

2.Dalam rangka memahami maksud yang dikehendaki oleh hadis dan

menjawab problem yang timbul, maka perlu bagi umat Islam mengkaji
hadis dengan sungguh-sungguh. Karena dengan itulah umat Islam tidak
akan tersesat selamanya.

C. Penutup.

Segala puji bagi Allah swt, atas pertolonganNya, penulisan sekripsi ini
akhirnya dapat terselesaikan. Dengan segala keterbatasan penyusun mengharapkan
saran dan kritik membangun dari berbagai pihak pengembangan ilmu pengetahuan
yang lebih baik. Kepada pihak-pihak yang telah turut serta memberikan ruang,

waktu, dan curahan kasih sayang penyusun sampaikan banyak terima kasih.
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